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Abstrak. Dalam penerapan Intensive Speaking Instructional Approach (ISIA), pembelajaran keterampilan berbicara
(speaking) dilakukan lebih banyak di dalam kelas. Aktivitas diinisiasi oleh pengajar (dosen/guru) dan direncanakan
untuk peserta didik (siswa/mahasiswa). Selain merencanakan, pengajar memilih bahan ajar, membimbing dan
mengelola kegiatan dan latihan, memberi umpan-balik, dan menilai hasil belaja. Sebaliknya, dalam Extensive
Speaking Instructional Approach (ESIA), pengembangan keterampilan berbicara lebih banyak terjadi di luar ruang
kelas melibatkan pengajar, peserta didik, dan pihak-pihak lain yang beragam. Aktivitas ini didasarkan pada topik
yang dipilih, dikembangkan, dibahas, ditanggapi, dan bahkan dinilai sendiri oleh peserta didik. Dalam penelitian ini,
ISIA dan ESIA dipadukan untuk mengembangkan model pembelajaran Intermediate Speaking yang dirancang untuk
mahasiswa calon guru bahasa Inggris yang duduk di semester tiga. Dalam makalah ini diuraikan temuan utama
penelitian ini, yaitu model pembelajaran untuk perkuliahan Intermediate Speaking dengan menerapkan ISIA-ESIA.
Model pembelajaran ini tertuang dalam bentuk rancangan yang di dalamnya terdapat silabus (berisi satuan-satuan
pembelajaran), tujuan dari setiap satuan pembelajaran, perangkat penilaian formatif dan sumatif, langkah-langkah
penerapan atau strategi pembelajaran berbasis ISIA-ESIA, dan bahan ajar yang digunakan.

Kata kunci: model pembelajaran, pendekatan intensif-ekstensif, keterampilan berbicara, calon guru bahasa Inggris,
pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing

Abstract. In the implementation of an Intensive Speaking Instructional Approach (ISIA) to speaking skills
development, instructions and activities occur mostly in the classroom. They are initiated mostly by the instructor
(lecturer/teacher) and designed for students. The instructor plans and selects materials, guides and manages
activities and exercises in the classroom, gives feedback, and assesses students’ accomplishments. On the contrary,
in an Extensive Speaking Instructional Approach (ESIA), speaking skills development occurs mostly outside the
classroom involving the instructor, the students, and various other people. It is based on topics selected, developed,
discussed, responded to, and even assessed by the students themselves. This paper reports on research study that
investigates the use of ISIA and ESIA to develop an instructional model for the Intermediate Speaking course
designed for student teachers of English attending the third semester of their degree course. It presents one of the
most important findings of the study, which is the instructional model. The model includes a syllabus consisting of
the Intermediate Speaking instructional units, objectives of each of the instructional units, formative and summative
assessment, instructional procedures or strategies, and the course materials.

Keywords: instructional model, intensive and extensive approaches, speaking skills, students teachers of English,
teaching English as a foreign language
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Berbicara (speaking) merupakan salah satu di Dalam implementasi seluruh MK speaking di
antara empat keterampilan berbahasa Inggris yang ~ Prodi PBI FBS UNM (selanjutnya disingkat Prodi
utama (listening ‘menyimak’, speaking ‘berbicara’, ~ PBI) pada setiap tingkatan sebagai rangkaian MK
reading ‘membaca’.dan  writing ‘menulis’).  Dersyarat, salah satu masalah utama adalah belum
Keempat keterampilan linguistik dan komunikatif ~adanya model pembelajaran untuk masing-masing
ini sama pentingnya dan saling melengkapi, namun MK  speaking sesuai dengan tingkatannya dan
secara awam speaking Sering dianggap Sebagai sebagai bagian dari rangkaian model pembelajaran
kemampuan berbahasa Inggris yang paling nyata.  keterampilan  speaking ~ yang terpadu  dan
Karena pentingnya inilah maka speaking telah berkesinambungan._HaI ini disebabkan oleh dua
lama menjadi bagian dari kurikulum Lembaga Persoalan utama, yaitu:

Pendidikan Tinggi Keguruan (LPTK) di Indonesia, ~ 1. belum  jelasnya  standar  kompetensi
termasuk Program Studi Pendidikan Bahasa keterampilan berbahasa Inggris untuk setiap
Inggris (selanjutnya disingkat Prodi PBI), Jurusan MK speaking; dan
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2. belum lengkapnya perangkat pembelajaran
untuk setiap MK speaking.

Dalam ranah kepustakaan, tampak bahwa
masalah dunia nyata tersebut sudah mendapat
perhatian para pelaku bidang pendidikan bahasa di
berbagai belahan dunia. Namun, masih ada
sejumlah kesenjangan yang perlu segera diatasi
melalui penelitian. Dari hasil kajian literatur,
tampak bahwa kedua masalah tersebut sejauh ini:

1. telah diteliti dan dibahas, namun cakupannya

masih terbatas dan terpisah, misalnya seperti
penelitian pengembangan model komunikasi
untuk perkuliahan Basic Speaking
(Korompot, 2017);
telah dilakukan di bidang pendidikan bahasa,
namun bukan dalam ranah pendidikan calon
guru bahasa Inggris; dan
telah dikerjakan di dalam ranah pendidikan
bahasa Inggris, namun di luar konteks
pendidikan bahasa Inggris sebagai bahasa
asing seperti di Indonesia.
Tujuan akhir penelitian ini adalah lahirnya
suatu model pembelajaran untuk MK Intermediate
Speaking sebagai kelanjutan dari penelitian
sebelumnya untuk MK Basic Speaking (Korompot
& Wello, 2017; Korompot, 2018). Pada tahun ini,
MK Intermediate Speaking diikuti oleh mahasiswa
Prodi PBIng FBS UNM vyang terdaftar pada
semester ganjil (September-Desember) 2019.

Namun demikian, ada perbedaan utama
antara penelitian ini dan sebelumnya. Penelitian
Korompot dan Wello (2017; 2018) adalah tentang
pengembangan model pembelajaran MK Basic
Speaking dengan pendekatan Intensive Speaking
Instructional Approach (ISIA). Untuk penelitian
ini, yang hendak dikembangkan adalah model
pembelajaran untuk MK Intermediate Speaking
yang menggabungkan ISIA dan Extensive
Speaking Instructional Approach (ESIA). Secara
khusus, ISIA telah digunakan dalam penelitian
sebelumnya (Korompot & Wello, 2017,
Korompot, 2018); sedangkan ESIA  baru
diperkenalkan melalui penelitian ini (Jabu &
Korompot, 2019).

o

w

Selain ISIA-ESIA, dalam penelitian ini kedua
peneliti menggabungkan tiga unsur pendukung
yang lain, yaitu:

1. Common European Framework of Reference
for Languages (CEFR) sebagai acuan baku

dalam  penentuan standar  kompetensi
berbahasa Inggris;
2. Thematic Approach to Materials

Development (TAMD) sebagai acuan dalam
penyusunan topik dan isi bahan ajar; dan

3. Model Define, Design, Develop, Disseminate
(Four-D Model) (Thiagarajan dkk., 1974)

sebagai acuan dalam prosedur pengembangan
bahan ajar.

TINJAUAN PUSTAKA
1. ISIA

ISIA  (Intensive  Speaking Instructional
Approach) pada intinya merupakan pengembangan
atau versi pembelajaran speaking dari konsep yang
telah ada sebelumnya dalam pembelajaran
membaca, vaitu intensive reading (IR). Menurut
Bamford dan Day (1997) IR merupakan “careful
reading...of shorter, more difficult foreign
language texts with the goal of complete and
detailed understanding.” Artinya, IR adalah cara
tradisional dalam mengajarkan keterampilan
membaca karena bahan bacaannya dipilih dan
ditentukan oleh guru, kegiatan membaca dan
aktivitas terkait lainnya seperti tata bahasa dan
kosakata digagas dan dilaksanakan oleh guru,
semua aktivitas dilaksanakan di dalam ruangan
kelas—terutama kegiatan menjawab pertanyaan
pemahaman (comprehension questions)
berdasarkan teks bacaan, dan penilaian hasil
belajar dilakukan secara eksklusif oleh guru (lihat
juga tulisan Al-Homoud & Schmitt, 2009).

Jika definisi tentang IR di atas dan prinsip-
prinsipnya diperluas ke pembelajaran speaking,
maka padanan IR adalah ISIA (Korompot, 2018).
Menurut Korompot (2018) yang menafsirkan
definisi di atas, ISIA dapat dikatakan sebagai suatu
pendekatan  pembelajaran  speaking  yang
menempatkan pembelajar dalam kegiatan-kegiatan
lisan yang bersifat intensif, dipandu/dibantu oleh
guru (teacher-led/teacher-assisted) dalam rangka
mengembangkan kecakapan dalam keterampilan
lisan berbahasa yang paripurna.

Selanjutnya, jika definisi ISIA dipahami
dalam penerapan di LPTK di Indonesia, maka
pelaksanaannya adalah sebagai berikut: mahasiswa

diarahkan  oleh  dosen untuk  menguasai
keterampilan dan unsur-unsur lisan dengan cara
melafalkan bunyi-bunyi segmental,

suprasegmental, dan tuturan lengkap; membaca
nyaring atau melakukan tugas wacana lisan dan
komunikatif;, dan menggunakan keterampilan
menyimak, membaca, dan menulis dalam
kegiatan-kegiatan lisan yang mereka lakukan, dll.
Karena itu, guru “runs the show” di dalam ruang
kelas sebagai orang yang merencanakan dan
memilih bahan ajar, membimbing dan mengelola
kegiatan dan latihan kelas, memberikan umpan-
balik korektif, dan melaksanakan penilaian belajar
(assessment).

Ciri-ciri perkuliahan ISIA ini sangat mirip
dengan pendekatan “other-regulation” yang
dikemukakan Thornbury (2005: 41-88) dalam
pengajaran keterampilan lisan yang ditujukan
untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan yang
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bersifat penyadaran (awareness-raising) dan Tabel 1: Prinsip-prinsip utama ESIA

penyesuaian (appropriation).“Other-regulation” di
sini bermakna bahwa proses pembelajaran diatur
dan dilaksanakan oleh guru (“other™).
2. ESIA

ESIA (Extensive Speaking Instructional
Approach) muncul sebagai jawaban dari bidang
pembelajaran  speaking atas berkembangnya
pendekatan pembelajaran ekstensif sebelumnya,
yaitu membaca ekstensif (extensive reading)
(misalnya Bamford & Day, 1997; Al-Homoud &
Schmitt, 2009); menulis ekstensif (extensive
writing) (antara lain Sun, 2010; Herder & King,
2012); dan—yang muncul belakangan ini—
menyimak ekstensif (extensive listening) (terutama

Renandya, 2011; Renandya & Farrell, 2011;
Widodo & Rozak, 2016).
Istilah extensive speaking (ES) sudah

digunakan sebelumnya oleh Sun (2012) dan Gu
dan Reynolds (2013) tentang pembelajaran
speaking, namun ESIA sendiri adalah istilah yang
diperkenalkan secara khusus dalam penelitian ini
untuk merujuk kepada penerapan ES sebagai suatu
pendekatan instruksional speaking dalam suatu
model pembelajaran bagi mahasiswa Prodi PBI.
ES, yang merupakan versi lisan (oral/speaking)
dari ER, didefinisikan dengan menafsirkan ER
dalam  konteks  pembelajaran  keterampilan
berbicara. Menurut Renandya, Rajan dan Jacobs
(1999), karakteristik terpenting dari suatu program
ER adalah:

(1) Students read large amounts of printed
material; (2) Students choose what they want
to read; (3) Students read a variety of
materials in terms of topic and genre; (4) The
material students read is within their level of
comprehension; (5) Students take part in
post-reading activities; (6) Teachers read
with their students, thus serving as role
models of good readers; (7) Teachers and
students keep track of student progress; and
(8) Teachers provide help and guidance
where needed.

(Diadaptasi dari Renandya, Rajan & Jacobs,
1999: 184)

Sebagai pembanding, 12 prinsip penerapan
ES dikemukakan oleh Sun (2012: 495-496) dalam
penelitiannya tentang penggunaan voice blog
sebagai tugas dalam pembelajaran extensive
speaking. Berdasarkan uraian Sun (2012) tersebut,
dapat ditafsirkan dan diuraikan 10 prinsip utama
penerapan ESIA sebagaimana tersaji dalam tabel
berikut ini.

(diadaptasi dari Widodo & Rozak, 2016: 230)

Nuo. Prinsip Penjelnsan
1 Bahan kegiatan T:ah can 2dalah bahan yang | Bahan yang dibicarakan adalah yang s
mudzh bazi mahasisw ke dan ya

Barbagei jenis bzhan berbicarz  dalam | M
hams tersediz i

it memilil sendiri topik dam | 2
T:Jkn begistan berbicarz yanz mersks
kehendali

pM zkan menzmnskan bahan vang telzh dibuz
:la S I TEyIun sendii bahan yang merska

siewa memill ke c
T:JIH Ingzriz schanyak dan  sesering
mungkin, mulai d.dl l.Jan:pul.

Dalam kegistan berbicara, yang ditekankan adalsh
i 2 b 3lam komeks Ini hamya
memshami topik yang
2l informasi tedezit, dan
2r sunzznh-5

nasional, d.;nima'nuvand

] Imbalan yang diperalsh adalah ksempatan | Mahasiswa o
berbicar 2k mungcin di dalam dan andiri

T | Derbica s0dlah seua yamzp e conal,

melakukan refleksi atas pm 5 belz Jdr
dizleminy;

g Dosen berfnssi | bzl pendulung dan [ Toms  dosem dd;h menciptZkan dam

E: i thasz | mempermshankan  linghmmn  belsa yang

ala mahzsiswa wnrik zbasi mehmiswa
belajar barbicara dan berbicara untuk belajar

10 Diozen adalzh teladan bagi mzhasiswa dalam | Dosen hams menunjukkan  kepads mzhas
berbica bahwa dirinya memiliki kemampuan bebi
dapat dimdakan dan menjadi conwh nyaa
keberhasilan belajar berbicara bahasa Ingsis

3. CEFR

Common European Framework of Reference
for Languages: Learning, Teaching, Assessment
(CEFR) adalah hasil penelitian selama lebih dari
dua-puluh tahun dan merupakan kerangka acuan
(framework of reference). CEFR dirancang untuk
menjadi landasan yang transparan, koheren dan
komprehensif dari silabus bahasa dan petunjuk
kurikulum, rancangan bahan pengajaran dan
pembelajaran, dan penilaian kecakapan berbahasa
asing, dan telah lama digunakan di Eropa dan
benua-benua lain dan tersedia dalam 40 bahasa
(Council of Europe, 2014).

Dalam CEFR terdapat enam tingkatan
kecakapan berbahasa asing, yaitu Al dan A2, B1
dan B2, Cl dan C2. Di dalamnya juga
terkandung tiga tingkatan ‘plus’ (A2+, Bl+,
B2+). Skema ini memungkinkan kita untuk
membandingkan tes dan ujian melampaui batas-
batas geografis dan politik. CEFR juga digunakan
sebagai landasan untuk kualifikasi bahasa, dan

karenanya dapat mempermudah mobilitas
pendidikan dan pekerjaan (Council of Europe,
2014).

Skala CEFR untuk kecakapan berbahasa
asing didampingi oleh analisis yang rinci tentang
konteks komunikatif, tema, tugas dan tujuan
serta deskripsi atas kompetensi yang harus Kkita
tentukan ketika berkomunikasi. Karena itu
CEFR Kkini semakin sering digunakan dalam
pendidikan guru, reformasi kurikulum bahasa
asing dan pengembangan bahan pelajaran
(Council of Europe, 2014). Enam skala
kecakapan CEFR termuat dalam tabel berikut
ini.
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Tabel 2. Enam skala kecakapan berbahasa
asing menurut CEFR

Level Deseription

41 - Breakthrough | Can understand and use familiar everyday expressions and very basic phrases aimed

or beginner at the satisfaction of needs of @ concrete type; Can introduce him/herself and others
and can ask and answer qu about personal details such as where he/she Irves,
peopie he/she knows and things he/she has, Can interact in a simple way provided
the other parson iaiks slowly and clearly and is preparedto hel

Can understand sentences and frequenily used expressions related to areas of most
immediate relevance (e.g. very basic personal and family information, shopping,
local hv, employment); Can conmmmicate m simple and rouring asks
iring a simple and direct exchange of information on familiar and routine
‘an describe in simple terms aspects of hisfher background, mmediate
emvironment and matters i areas of fmmediate need.
Car understand the main poinis of clear siandard bipia on familiar maters regularh
encountered in work, school, leisure, atc.; Can deal with most situations likely io
arise while traveling in an area where the language is spoken; Can prodh wie
connected text on topics that are familiar or of personal inferest; Can describe
experiences and events, dreams, hopes and ambitions and brigfly grve reasons and
i ini fans

42— Waystage or
elementary

Bl - Threshold or
intermediate

Can understand the main ideas of complex text on both concrete and absiract toples,

including technical discussions in histher field of specialization; Can imteract with a

degree of fluency and spontansity that makes regular interaction with native speakers

quite possible without sirain for either party; Can produce clear, deiciled text on a

wide range of subjects and explain a viewpeini on a topical issue giving ihe
o " ,

B2~ Vantage or
upper infermediaie

ange of demanding, longer texts, and recognize implicit

Can understand a wit

CI-Effective | oo iriing; Can express ideas fluently and spontaneously without much obvious
Operational e L e . o . o

a searching for exp s; Can use language flexibly and effectively for social

Proficiency ot | aeademic and professional purposes; Can produce clear, well-structured, detatled

advanced text on complex subjects, showing controlled use of orgamizational patierns,

connectors and cohesive devices

Can undersiand with ease virtually everything heard or read, Can summarize

€2 - Mastery or | information from different spoken and written reconsiructing arguments and

proficiency accowts in a coherent presentation; Cam express him/herself sponicmeoush, very

les of meaning even in the most

uenly and precisely, differentiating finer s
complex s s.

Menurut Figueras (2012), penggunaan CEFR
telah membawa pengaruh positif dalam (1) praktik
pengajaran dan penilaian pengajaran; (2) jejaring
riset dan pelatihan guru; dan (3) hasil yang
diperoleh dari penggunaan reference level
descriptors pada CEFR. Namun demikian,
Figueras (2012) juga mencatat bahwa CEFR
memiliki sedikitnya tiga kelemahan, yaitu: (1)
adanya definisi yang kurang  memadai,
kesenjangan, dan ketidak-sesuaian peristilahan;
(2) deskripsi level tidak didasarkan pada
perkembangan perolehan bahasa kedua; dan (3)
deskriptor level tidak mencerminkan keragaman
pembelajaran dalam rentang kecakapan berbahasa.
Karena itu menurut Figueras (2012), CEFR telah
disalahgunakan oleh sejumlah pihak. Misalnya, (1)
CEFR telah digunakan sebagai standar untuk
semua tingkat pendidikan; (2) CEFR telah
digunakan sebagai standar untuk pengajaran
bahasa pertama; dan (3) CEFR telah digunakan
dalam pengajaran bahasa untuk tujuan-tujuan
khusus.

Dalam konteks Indonesia, literatur tentang
penggunaan CEFR untuk pengembangan bahan
ajar bahasa masih terbatas, namun mulai
berkembang. Namun demikian, selain penelitian
oleh Yuniarti (2017) yang mengembangkan bahan
ajar berbasis CEFR untuk mengembangkan
keterampilan berbicara bahasa Inggris sekelompok
siswa yang tidak begitu jelas identitasnya, hampir
semua penelitian terdahulu dalam bidang ini,
misalnya Susilo (2016), Dewi (n.d.), dan Saddhono
(2016) adalah tentang penggunaan CEFR sebagai
acuan untuk mengembangkan bahan ajar bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing.

4. TAMD

TAMD adalah

singkatan dari Thematic

PROSIDING SEMINAR NASIONAL LP2M UNM - 2019
“Peran Penelitian dalam Menunjang Percepatan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia”

Approach in Materials Development. Walaupun
thematic approach sudah lama digunakan dalam
konteks pengembangan bahan ajar, istilah TAMD
baru digunakan dalam proposal ini mengikuti
istilah yang juga digunakan sebelumnya
(Korompot & Wello, 2017) tentang pengembangan
model komunikasi untuk pembelajaran MK Basic
Speaking bagi mahasiswa semester kedua tahun
pertama di Prodi PBIng FBS UNM pada tahun
2017 dan 2018.

Pendekatan tematik dalam pengembangan
bahan ajar diperkenalkan oleh Paulo Freire pada
tahun 1986 yang mengemukakan bahwa ‘“learning
activities must be developed around generative
themes that are part of the students’ cultural
environment ’(Cantl & Farines, 2007). Diyakini
oleh Freire bahwa tema-tema seperti itu:

increase the students’ motivation and allow
them to extend their knowledge about the
subject, including social and political factors
that can contribute in producing complete
professional and citizens with innovative and
critical minds.

(Cantl & Farines, 2007)

Dalam penelitian ini, pendekatan tematik
bermakna bahwa bahan-bahan yang dikembangkan
untuk suatu pelajaran didasarkan pada hal-hal yang
dikenal/diketahui oleh para pembelajar, dan
mencakup tema-tema perbincangan dalam bahasa
Inggris yang relevan dengan latar belakang sosial,
kultural, ekonomi, dan pendidikan pembelajar.
Diharapkan bahwa pembelajar akan tertarik dan
merasa antusias untuk terlibat dalam pembahasan
lisan agar wawasan globalnya dan kemampuan
lisannya dalam berbahasa Inggris dapat meningkat.

Namun demikian, hingga saat ini body of
literature tentang penggunaan pendekatan tematik
dalam pengembangan bahan ajar bahasa kedua
masih  sangat terbatas. Diharapkan bahwa
penelitian ini akan berkontribusi terhadap dan
mengembangkan literatur yang ada tentang CEFR,
terutama dalam konteks Indonesia.

5. FOUR-D MODEL

Four-D Model, model pengembangan bahan
ajar yang telah banyak digunakan di seluruh dunia,
diperkenalkan oleh Thiagarajan dkk. 44 tahun
yang lalu. Kini digunakan dengan penyesuaian
(adopted and adapted) dalam penelitian ini, Four-
D Model mungkin adalah model pengembangan
bahan ajar yang paling populer di Indonesia,
bahkan hingga hari ini.

Four-D Model adalah suatu “systems-
approach” yang menyatakan dan menjalankan
proses pengembangan instruksional dalam empat
tahap, yaitu “Define, Design, Develop, dan
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Disseminate” (Thiagarajan dkk., 1974), secara
berturut-turut, seperti dalam Tabel 4 berikut ini.

Tabel 3. Tahap dan langkah
dalam Four-D Model
(berdasarkan Thiagarajan dkk., 1974: 6-9)

Tahapan
Define

Langkah

Front-end Analysis (FEA); Learner
Analysis (LA); Task Analysis (TA);
Concept Analysis (CA); Specifying
Instructional Objectives (10s)
Criterion-referenced Tests (CRT);
Media Selection (MS); Format
Selection (FS); Initial Design (I1D)
Expert Appraisa (EA);
Developmental Testing (DT)

Validation Testing (VT);

Packaging (Pk); Diffusion and

Adoption (D&A)

Design

Develop

Disseminate

Menurut pengamatan kami, baik di lapangan
maupun dalam kajian literatur, integrasi ISIA-
ESIA dan tiga unsur yang diuraikan di atas belum
pernah dilakukan sebelumnya dalam
pengembangan model pembelajaran keterampilan
speaking bagi mahasiswa calon pendidik bahasa
Inggris pada umumnya dan mahasiswa Prodi
PBIng di Indonesia pada khususnya. Dalam
konteks Prodi PBIng FBS UNM, penelitian
semacam ini belum pernah dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan  deskripsi  tersebut, fokus
permasalahan penelitian ini adalah pengembangan
model pembelajaran berbicara bahasa Inggris
dalam perkuliahan Intermediate Speaking dengan
ISIA-ESIA vyang diintegrasikan dengan CEFR,
TAMD, dan Four-D Model. Dengan demikian,
pertanyaan utama dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana mengembangkan model pembelajaran
dengan ESIA dalam perkuliahan Intermediate
Speaking bagi mahasiswa Prodi PBIng FBS
UNM? Artikel ini memaparkan secara khusus
upaya dan hasil yang diperoleh untuk menjawab
pertanyaan penelitian utama tersebut.

METODE PENELITIAN

Untuk menerapkan pendekatan intensif-
ekstensif dalam perkuliahan Intermediate Speaking
selama pelaksanaan penelitian ini, perkuliahan
diimplementasikan dalam dua bagian utama, yaitu
perkuliahan dengan pendekatan intensive speaking
(ISIA) dalam masa pra-ujian tengah semester
(Agustus-Oktober 2019) dan pendekatan extensive
speaking (ESIA) dalam masa pra-ujian akhir
semester (Oktober-Desember 2019).

Masa Penerapan ISIA

Pada bagian pertama perkuliahan
semester ganjil 2019/2020 ini dilaksanakan
delapan kali tatap muka di dalam kelas.

Perkuliahan dalam bagian ini bersifat intensif
karena menerapkan pendekatan ISIA, dan bahan
ajar MK Intermediate Speaking sebanyak 13 unit
digunakan sebagai kumpulan materi. Mahasiswa
diminta bekerja dalam kelompok dan memilih lima
unit yang mereka anggap paling menarik untuk
dibahas di dalam kelas selama perkuliahan
berlangsung.

Tabel 4. Perkuliahan intensif pra-ujian tengah
semester
Week | Class Session/On-Campus
Activity
1 Introduction

Homewerk/Off-Campus Activity

Selecting 5 Topics from Intermediate
Speaking Book
Background Information on Topic 1

2 Classroom Session:
Discussing and Ordening
Selected Topics

3 Classroom Session: Topic 1 | Background Information on Topic 2
4 Classroom Session: Topic 2 | Background Information on Topic 3
5 Classroom Session: Topic 3 | Background Information on Topic 4

Background Information on Topic 3

6 Classroom Session: Topic 4
7 Classroom Session: Topic 3

Working with students from the other
two cohorts to decide topic for MST
One-on-one interview'video report

g Mid-Semester Test

Tatap muka yang efektif terjadi selama
pertemuan minggu kedua hingga kedelapan karena
pertemuan minggu pertama adalah perkenalan dan
pemberian informasi umum dan khusus tentang
aktivitas dalam pertemuan pada minggu-minggu
berikutnya, dan pertemuan minggu kedelapan
khusus untuk ujian tengah semester.

Masa Penerapan ESIA

Pada bagian kedua perkuliahan semester
ganjil 2019/2020 ini juga dilaksanakan delapan
kali tatap muka di dalam kelas dengan perkuliahan
yang bersifat ekstensif karena menerapkan
pendekatan ESIA. Bahan ajar MK Intermediate
Speaking yang berisi 13 unit itu tidak digunakan
lagi karena mahasiswa memilih sendiri topik yang
akan mereka kembangkan, teliti, dan kemudian
sajikan hasilnya dalam presentasi poster sebelum
ujian akhir semester dilaksanakan.

Tabel 5: Perkuliahan ekstensif pra-ujian akhir
semester

Homework/Off-Campus Activity

‘Week | Class Session/On-Campus
Activity
9 Introduction

Topic Selection
Literature Review

10 Classroom Session:
Selecting Topic

11 Classroom Session
Literature Review

12 Classroom Session
Instruments

13 Off campus session: Data
Collection

14 Classroom Session: Poster
Design & Content

15 Poster Presentation

16 Final Semester Test

Instrument Development

Data Collection

Poster Preparation (Stage 1)

Poster Preparation (Stage2)

Peer-Interview
One-on-one interview/video report

Tatap muka yang efektif terjadi selama
pertemuan minggu kesepuluh hingga kelimabelas
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karena pertemuan minggu kesembilan adalah
perkenalan dan pemberian informasi umum dan
khusus tentang aktivitas dalam pertemuan pada
minggu-minggu  berikutnya, dan pertemuan
minggu keenambelas khusus untuk ujian akhir
semester.

Data yang Diperoleh

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
data kualitatif deskriptif. Data tersebut diperoleh
dari seluruh proses kegiatan utama selama
berlangsungnya penelitian, yaitu penyusunan dan
implementasi bahan ajar dan perkuliahan MK
Intermediate Speaking, sebagaimana termuat
dalam tabel berikut ini.

Tabel 6. Data yang diperoleh dari kegiatan
penelitian

No. Kegiatan Data

1 Penvusunan dan | Bahan ajar berbentuk buku

Implementasi Hasil review bahan ajar oleh penilai

Bahan Ajar Konten bahan ajar menurut tingkatan A1-A2 CEFR
Konten TAMD dalam bahan ajar
Implementasi bahan ajar dalam pendekatan [SIA
Implementasi Four-D Model dalam prosedur
penyusunan bahan ajar
Model pembelajaran kombinasi ISIA dan ESIA
Perangkat pembelajaran: Silabus/RPS, Penilaian
Hasil Belajar
Hasil ujian UTS dan UAS mahasiswa
Log mingguan dari kelompok-kelompok mahasiswa
Video reports mingguan vang dibuat kelompo-
kelompok mahasiswa
Hasil kuesioner online
Hasil wawancara individu dan focus group discussion
dengan mahasiswa

=]

Perkuli g;"La.n

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini secara
keseluruhan, maka model pembelajaran yang
berhasil dikembangkan melalui penelitian ini
adalah kombinasi pendekatan intensif dan
ekstensif ~ dalam  perkuliahan  Intermediate
Speaking, seperti dalam gambar berikut ini.

ABILITY TO SPEAK ENGLISH
AT CEFRA1+/A2 LEVEL

T
DS

EXTENSIVE SPEAKING APPROACH

INTENSIVE SPEAKING APPROACH

| SYLLABUS- LESSON PLAN - MATERIALS (13 UNITS) I

‘ TAMD + FOURD MODEL |

| CEFR Al+/A2 Level I

| INTERMEDIATE SPEAKING COURSE FOR SEMIESTER 3 ENGLISH LANGUAGE EDUCATION STUDENTS |

Gambar 1: Model pembelajaran ISIA-ESIA dalam
MK Intermediate Speaking

Dalam model ini, tujuan tertinggi adalah
terbentuknya kemampuan mahasiswa berbicara
bahasa Inggris pada tingkatan Al+ atau A2 dalam

CEFR. Dalam struktur tampak ada tiga lapisan,
yaitu titik tolak atau fondasi (dasar), bangunan
utama, dan puncak atau tujuan. Pada lapisan titik
tolak/fondasi, terdapat empat unsur, yaitu (1) MK
Intermediate Speaking sendiri, (2) CEFR tingkatan
Al+/A2, (3) TAMD dan Four-D Model, dan (4)
silabus  atau  rencana  perkuliahan,  dan
pengembangan/penggunaan bahan ajar sebanyak
13 unit.

Pada tingkat selanjutnya (bangunan utama)
terdapat enam unsur pembentuk yang kokoh, yaitu:
(1) penggunaan metode ISIA, (2) penentuan lima
unit terpilih oleh mahasiswa untuk keperluan
perkuliahan di dalam Kkelas, (3) ujian tengah
semester, (4) penggunaan metode ESIA, (5)
presentasi poster semua mahasiswa di luar
ruangan, dan (6) ujian akhir semester. Pada tingkat
tertinggi (puncak/atap bangunan), terdapat realisasi
tujuan pembelajaran dalam MK Intermediate
Speaking, vyaitu mencetak mahasiswa yang
memiliki kemampuan bertutur dalam bahasa
Inggris pada level A1+/A2.

KESIMPULAN

Penelitian ini dimulai dengan pertanyaan
utama: “Bagaimana mengembangkan model
pembelajaran  dengan  ISIA-ESIA, dalam
perkuliahan  Intermediate ~ Speaking  bagi
mahasiswa Prodi PBIng FBS UNM?”.
Pertanyaan tersebut telah terjawab dengan
terlaksananya penelitian ini yang menerapkan
pendekatan ISIA-ESIA dan metode yang sesuai
dengan CEFR, TAMD, dan Four-D Model.

Hasil yang diperoleh sejauh ini menunjukkan
bahwa jawaban atas pertanyaan tersebut adalah
positif. Ini berarti bahwa ISIA dan ESIA, serta
metode pengembangan yang diterapkan, vyaitu
CEFR, TAMD, dan Four-D Model berhasil
menelurkan perangkat instruksional yang terdiri
dari model pembelajaran MK Intermediate
Speaking berbasis ISIA-ESIA, RPS (silabus),
bahan ajar berisi 13 unit untuk MK Intermediate
Speaking bagi mahasiswa tahun kedua (semester
tiga) di Prodi PBIng FBS UNM, dan skema
penilaian hasil belajarnya.

Selain capaian praktis tersebut, penelitian ini
juga telah memberikan pencerahan keilmuan
dengan mengisi gap dalam pemahaman kita saat
ini tentang penerapan dari ISIA-ESIA, CEFR,
TAMD, Four-D Model dalam meningkatkan
kecakapan berbicara bahasa Inggris mahasiswa
calon guru bahasa Inggris.
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